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[bookmark: _Toc101449249][bookmark: _Toc225513978]KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt. atas segala rahmat dan karunia-Nya, sehingga makalah yang berjudul “Al-Qur’an, As-Sunnah/Al-Hadits, dan Ijtihad sebagai Sumber Hukum Islam” ini dapat diselesaikan dengan baik. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad saw. yang telah membawa umat manusia dari zaman kegelapan menuju zaman yang penuh dengan ilmu pengetahuan dan keimanan.
Makalah ini disusun untuk memenuhi salah satu tugas mata kuliah Pendidikan Agama Islam. Selain itu, penulisan makalah ini bertujuan untuk menambah wawasan dan pemahaman mengenai sumber-sumber hukum Islam, yaitu Al-Qur’an sebagai pedoman utama, As-Sunnah/Al-Hadits sebagai penjelas, serta ijtihad sebagai upaya pemikiran dalam menjawab permasalahan yang berkembang di masyarakat.
Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan makalah ini masih terdapat banyak kekurangan, baik dari segi penulisan maupun isi materi. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki penulis. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari berbagai pihak demi perbaikan di masa yang akan datang.
Akhir kata, penulis berharap semoga makalah ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca dan dapat menambah pengetahuan khususnya dalam memahami sumber-sumber hukum Islam. Semoga Allah Swt. senantiasa memberikan petunjuk dan bimbingan kepada kita semua.



Bandar Lampung
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[bookmark: _Toc225513980]BAB I
[bookmark: _Toc225513981]PENDAHULUAN

1.1. [bookmark: _Toc101449254][bookmark: _Toc225513982]Latar Belakang
[bookmark: _Toc225513983] 		Perkembangan kehidupan manusia yang semakin kompleks menuntut adanya pedoman hidup yang jelas dan dapat dijadikan acuan dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Dalam Islam, pedoman tersebut tidak terlepas dari sumber-sumber hukum yang menjadi landasan utama dalam menentukan berbagai aturan dan nilai kehidupan. Sumber hukum Islam memiliki peran penting dalam mengatur hubungan manusia dengan Allah Swt., sesama manusia, serta lingkungan sekitar.
[bookmark: _Toc225513984]		Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam merupakan sumber hukum utama yang berisi petunjuk hidup secara menyeluruh. Namun, dalam praktiknya, tidak semua permasalahan kehidupan dijelaskan secara rinci di dalam Al-Qur’an. Oleh karena itu, diperlukan As-Sunnah atau Al-Hadits sebagai penjelas dan pelengkap dari ayat-ayat Al-Qur’an, sehingga ajaran Islam dapat dipahami dan diamalkan dengan lebih tepat.
[bookmark: _Toc225513985]		Seiring dengan perkembangan zaman, muncul berbagai persoalan baru yang belum dijelaskan secara langsung dalam Al-Qur’an maupun As-Sunnah. Dalam kondisi ini, ijtihad menjadi salah satu metode penting yang digunakan oleh para ulama untuk menetapkan hukum berdasarkan kemampuan berpikir dan pemahaman yang mendalam terhadap ajaran Islam. Ijtihad memungkinkan ajaran Islam tetap relevan dan mampu menjawab tantangan zaman.
[bookmark: _Toc225513986]		Berdasarkan hal tersebut, pemahaman mengenai Al-Qur’an, As-Sunnah/Al-Hadits, dan ijtihad sebagai sumber hukum Islam menjadi sangat penting untuk dipelajari. Dengan memahami ketiga sumber tersebut, diharapkan umat Islam dapat menjalankan kehidupan sesuai dengan ajaran agama serta mampu menghadapi berbagai permasalahan dengan bijaksana dan sesuai dengan nilai-nilai Islam.


1.2. [bookmark: _Toc101449255][bookmark: _Toc225513987]Rumusan Masalah
1. Apa yang dimaksud dengan Al-Qur’an sebagai sumber hukum Islam?
2. Apa yang dimaksud dengan As-Sunnah atau Al-Hadits dan bagaimana kedudukannya dalam hukum Islam?
3. Apa yang dimaksud dengan ijtihad serta bagaimana perannya dalam menetapkan hukum Islam?
4. Bagaimana hubungan antara Al-Qur’an, As-Sunnah/Al-Hadits, dan ijtihad sebagai sumber hukum Islam?
5. Mengapa ijtihad diperlukan dalam menghadapi perkembangan zaman?

1.3. [bookmark: _Toc101449256][bookmark: _Toc225513988]Tujuan Penulisan
1. Untuk mengetahui pengertian Al-Qur’an sebagai sumber hukum Islam.
2. Untuk memahami pengertian As-Sunnah atau Al-Hadits serta kedudukannya dalam hukum Islam.
3. Untuk mengetahui pengertian ijtihad dan perannya dalam menetapkan hukum Islam.
4. Untuk memahami hubungan antara Al-Qur’an, As-Sunnah/Al-Hadits, dan ijtihad sebagai sumber hukum Islam.
5. Untuk mengetahui pentingnya ijtihad dalam menjawab berbagai permasalahan yang berkembang di masyarakat.

[bookmark: _Toc101449257]

[bookmark: _Toc225513989]BAB II
PEMBAHASAN

[bookmark: _Toc225513990]     2.1. Al-Qur’an sebagai sumber hukum islam
	Al-Qur’an merupakan sumber hukum Islam yang paling utama dan pertama. Al-Qur’an adalah firman Allah Swt. yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. melalui malaikat Jibril sebagai petunjuk hidup bagi seluruh umat manusia. Isi Al-Qur’an mencakup berbagai aspek kehidupan, seperti akidah (keimanan), ibadah, akhlak, serta aturan-aturan yang mengatur hubungan manusia dengan Allah Swt. dan sesama manusia.
Sebagai sumber hukum utama, Al-Qur’an memiliki kedudukan yang sangat tinggi dan tidak dapat digantikan oleh sumber hukum lainnya. Segala ketentuan hukum dalam Islam harus bersumber dan tidak boleh bertentangan dengan Al-Qur’an. Oleh karena itu, setiap permasalahan yang muncul dalam kehidupan umat Islam pertama-tama harus dicari jawabannya dalam Al-Qur’an.
Al-Qur’an juga memiliki fungsi sebagai pedoman hidup (hudan), pembeda antara yang benar dan yang salah (furqan), serta sebagai rahmat bagi seluruh alam. Dalam menetapkan hukum, Al-Qur’an memberikan prinsip-prinsip dasar yang bersifat umum dan menyeluruh. Beberapa hukum dijelaskan secara rinci, seperti hukum tentang ibadah (shalat, puasa, zakat), hukum keluarga, dan sebagian hukum pidana. Namun, ada pula hukum yang disampaikan secara global sehingga memerlukan penjelasan lebih lanjut.
Bahasa yang digunakan dalam Al-Qur’an adalah bahasa Arab yang memiliki keindahan dan kedalaman makna. Oleh karena itu, dalam memahami hukum-hukum yang terkandung di dalamnya diperlukan penafsiran (tafsir) yang tepat agar tidak terjadi kesalahpahaman. Para ulama menggunakan berbagai metode tafsir untuk menggali makna yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur’an.
Dengan demikian, Al-Qur’an sebagai sumber hukum Islam memiliki peran yang sangat penting dalam mengatur kehidupan umat manusia. Sebagai pedoman utama, Al-Qur’an menjadi dasar bagi sumber hukum lainnya, seperti As-Sunnah dan ijtihad, sehingga tercipta sistem hukum Islam yang lengkap dan sesuai dengan tuntunan Allah Swt.

[bookmark: _Toc225513991]    2.2. Kedudukan As-Sunnah/Al-Hadits dalam Hukum Islam
As-Sunnah atau Al-Hadits merupakan sumber hukum Islam yang kedua setelah Al-Qur’an. As-Sunnah adalah segala sesuatu yang berasal dari Nabi Muhammad saw., baik berupa perkataan, perbuatan, maupun ketetapan (taqrir). Kedudukannya sangat penting karena menjadi penjelas dan pelengkap terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang masih bersifat umum.
Dalam hukum Islam, As-Sunnah memiliki fungsi sebagai bayan, yaitu menjelaskan makna yang terkandung dalam Al-Qur’an. Banyak ajaran dalam Al-Qur’an yang belum dijelaskan secara rinci, seperti tata cara pelaksanaan shalat, zakat, dan ibadah lainnya. Melalui hadits, umat Islam dapat memahami dan melaksanakan ajaran tersebut dengan benar sesuai dengan contoh yang diberikan oleh Nabi Muhammad saw.
Selain sebagai penjelas, As-Sunnah juga berfungsi untuk menetapkan hukum yang tidak terdapat secara langsung dalam Al-Qur’an, selama tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip yang ada di dalamnya. Dengan demikian, As-Sunnah memiliki peran yang sangat strategis dalam membentuk sistem hukum Islam yang lengkap dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari.
Kedudukan As-Sunnah sebagai sumber hukum Islam didasarkan pada perintah Allah Swt. untuk menaati Rasul-Nya. Hal ini menunjukkan bahwa mengikuti ajaran Nabi Muhammad saw. merupakan bagian dari ketaatan kepada Allah Swt. Oleh karena itu, umat Islam wajib menjadikan As-Sunnah sebagai pedoman hidup setelah Al-Qur’an.

[bookmark: _Toc225513992]    2.3. Ijtihad serta Perannya dalam Menetapkan Hukum Islam
Ijtihad merupakan salah satu sumber hukum Islam yang digunakan ketika tidak ditemukan ketentuan yang jelas dalam Al-Qur’an maupun As-Sunnah. Secara bahasa, ijtihad berarti bersungguh-sungguh, sedangkan secara istilah ijtihad adalah usaha sungguh-sungguh yang dilakukan oleh para ulama atau ahli hukum Islam (mujtahid) untuk menetapkan hukum terhadap suatu permasalahan dengan menggunakan akal pikiran berdasarkan prinsip-prinsip syariat Islam.
Ijtihad memiliki peran yang sangat penting dalam perkembangan hukum Islam, terutama dalam menghadapi persoalan-persoalan baru yang muncul seiring dengan perkembangan zaman. Permasalahan dalam kehidupan manusia terus berkembang, seperti dalam bidang teknologi, ekonomi, sosial, dan budaya, yang tidak semuanya dijelaskan secara rinci dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah. Oleh karena itu, ijtihad menjadi sarana untuk menemukan solusi hukum yang sesuai dengan ajaran Islam.
Dalam pelaksanaannya, ijtihad dilakukan dengan berbagai metode, seperti ijma’ (kesepakatan para ulama), qiyas (analogi), istihsan, dan maslahah mursalah. Metode-metode ini digunakan untuk menggali hukum dengan tetap berpegang pada nilai-nilai dasar dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah. Dengan demikian, hasil ijtihad tetap berada dalam koridor ajaran Islam.
Peran ijtihad dalam menetapkan hukum Islam sangat besar, di antaranya adalah untuk memberikan kepastian hukum terhadap masalah yang belum ada ketentuannya, menyesuaikan hukum Islam dengan perkembangan zaman, serta menjaga agar ajaran Islam tetap relevan dan dapat diterapkan dalam berbagai situasi dan kondisi. Ijtihad juga menunjukkan bahwa Islam adalah agama yang fleksibel dan dinamis, namun tetap berlandaskan pada prinsip-prinsip yang kuat.

[bookmark: _Toc225513993]   2.4. Hubungan antara Al-Qur’an, As-Sunnah/Al-Hadits, dan Ijtihad     sebagai Sumber Hukum Islam
Al-Qur’an, As-Sunnah/Al-Hadits, dan ijtihad merupakan tiga sumber hukum Islam yang memiliki hubungan sangat erat dan saling melengkapi satu sama lain. Ketiganya membentuk satu kesatuan sistem hukum yang utuh, sehingga ajaran Islam dapat dipahami, diterapkan, dan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan umat manusia di berbagai zaman.
Al-Qur’an merupakan sumber hukum yang paling utama dan menjadi dasar dari seluruh ketentuan dalam Islam. Di dalam Al-Qur’an terdapat prinsip-prinsip dasar yang mengatur kehidupan manusia, baik dalam hubungan dengan Allah Swt. (hablumminallah) maupun hubungan dengan sesama manusia (hablumminannas). Al-Qur’an memberikan pedoman yang bersifat umum, menyeluruh, dan mendasar, sehingga menjadi rujukan pertama dalam menetapkan hukum.
Namun, tidak semua ayat dalam Al-Qur’an menjelaskan hukum secara rinci. Oleh karena itu, As-Sunnah atau Al-Hadits hadir sebagai sumber hukum kedua yang berfungsi untuk menjelaskan, merinci, dan memperkuat ketentuan yang terdapat dalam Al-Qur’an. Melalui hadits, umat Islam dapat memahami praktik nyata dari ajaran yang terdapat dalam Al-Qur’an, seperti tata cara ibadah, muamalah, dan berbagai aspek kehidupan lainnya. Dengan demikian, As-Sunnah tidak hanya melengkapi, tetapi juga memperjelas makna Al-Qur’an agar dapat diamalkan secara benar.
Di sisi lain, perkembangan zaman yang terus berubah menghadirkan berbagai persoalan baru yang tidak dijelaskan secara eksplisit dalam Al-Qur’an maupun As-Sunnah. Dalam kondisi inilah ijtihad memiliki peran yang sangat penting. Ijtihad merupakan upaya para ulama untuk menetapkan hukum dengan menggunakan kemampuan berpikir secara mendalam, berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah sebagai landasan utama. Ijtihad memungkinkan hukum Islam tetap hidup, berkembang, dan mampu menjawab tantangan zaman tanpa keluar dari nilai-nilai dasar syariat.
Hubungan antara ketiga sumber hukum ini bersifat hierarkis sekaligus fungsional. Secara hierarkis, Al-Qur’an menempati posisi tertinggi, diikuti oleh As-Sunnah, dan kemudian ijtihad. Artinya, hasil ijtihad tidak boleh bertentangan dengan Al-Qur’an dan As-Sunnah. Secara fungsional, ketiganya memiliki peran masing-masing: Al-Qur’an sebagai dasar, As-Sunnah sebagai penjelas, dan ijtihad sebagai pengembang hukum.
Selain itu, ketiganya juga menunjukkan bahwa hukum Islam memiliki sifat yang fleksibel namun tetap memiliki batasan yang jelas. Fleksibilitas tersebut terlihat dari adanya ijtihad yang memungkinkan penyesuaian terhadap perkembangan zaman, sedangkan batasannya tetap mengacu pada Al-Qur’an dan As-Sunnah. Dengan demikian, hukum Islam tidak bersifat kaku, tetapi juga tidak bebas tanpa aturan.
Dalam praktiknya, para ulama menggunakan berbagai metode ijtihad seperti ijma’, qiyas, istihsan, dan maslahah mursalah untuk menetapkan hukum terhadap permasalahan baru. Semua metode tersebut tetap berlandaskan pada nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah, sehingga hasilnya tetap sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.
Hubungan antara Al-Qur’an, As-Sunnah/Al-Hadits, dan ijtihad merupakan hubungan yang saling melengkapi dan memperkuat. Ketiganya bekerja bersama untuk menciptakan sistem hukum Islam yang lengkap, dinamis, dan relevan sepanjang masa, sehingga dapat menjadi pedoman hidup bagi umat Islam dalam menghadapi berbagai perubahan dan tantangan kehidupan.

[bookmark: _Toc225513994]    2.5. Ijtihad dalam Menghadapi Perkembangan Zaman
 Perkembangan zaman yang semakin pesat membawa berbagai perubahan dalam kehidupan manusia, baik di bidang teknologi, ekonomi, sosial, maupun budaya. Perubahan ini melahirkan berbagai permasalahan baru yang tidak secara langsung dijelaskan dalam Al-Qur’an maupun As-Sunnah. Oleh karena itu, ijtihad menjadi salah satu solusi penting dalam menjawab tantangan tersebut agar hukum Islam tetap relevan dan dapat diterapkan dalam kehidupan modern.
Ijtihad merupakan upaya sungguh-sungguh yang dilakukan oleh para ulama untuk menetapkan hukum terhadap persoalan-persoalan baru dengan tetap berpedoman pada Al-Qur’an dan As-Sunnah. Dalam menghadapi perkembangan zaman, ijtihad berfungsi sebagai jembatan antara ajaran Islam yang bersifat tetap (tsawabit) dengan realitas kehidupan yang terus berubah (mutaghayyirat). Dengan demikian, ijtihad memungkinkan ajaran Islam tetap sesuai dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat tanpa mengubah prinsip dasarnya.
Dalam era modern, contoh peran ijtihad dapat dilihat dalam berbagai bidang, seperti ekonomi syariah (perbankan syariah, jual beli online), teknologi (penggunaan media digital dalam dakwah), serta masalah sosial (hak asasi manusia, lingkungan, dan kesehatan). Permasalahan-permasalahan tersebut memerlukan kajian mendalam agar hukum yang dihasilkan tetap sesuai dengan nilai-nilai Islam.
Pelaksanaan ijtihad tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang, melainkan oleh para ulama yang memiliki pengetahuan mendalam tentang Al-Qur’an, hadits, bahasa Arab, serta kaidah-kaidah fiqh. Hal ini penting agar hasil ijtihad tidak menyimpang dari ajaran Islam. Selain itu, ijtihad juga sering dilakukan secara kolektif (ijtihad jama’i) oleh para ahli agar menghasilkan keputusan yang lebih kuat dan dapat diterima oleh masyarakat luas.
Peran ijtihad dalam menghadapi perkembangan zaman sangat penting, karena tanpa ijtihad hukum Islam akan sulit menjawab berbagai persoalan baru yang terus muncul. Ijtihad juga menunjukkan bahwa Islam adalah agama yang fleksibel, dinamis, dan mampu beradaptasi dengan perubahan zaman tanpa kehilangan nilai-nilai dasarnya.
Ijtihad menjadi kunci penting dalam menjaga keberlangsungan dan relevansi hukum Islam di tengah perkembangan zaman. Melalui ijtihad, umat Islam dapat menghadapi berbagai tantangan kehidupan modern dengan tetap berpegang teguh pada ajaran agama.









[bookmark: _Toc101449258]BAB III
PENUTUP

1. [bookmark: _Toc101449259][bookmark: _Toc212051309][bookmark: _Toc225513995]
2. [bookmark: _Toc101449260][bookmark: _Toc212051310][bookmark: _Toc225513996]
3. [bookmark: _Toc101449261][bookmark: _Toc212051311][bookmark: _Toc225513997]
3.1. [bookmark: _Toc101449262][bookmark: _Toc225513998]Kesimpulan
	  Al-Qur'an, As-Sunnah, dan Ijtihad merupakan satu kesatuan sumber hukum Islam yang berurutan secara hierarkis dan saling melengkapi. Al-Qur'an berkedudukan sebagai sumber utama yang berisi prinsip dasar dan hukum absolut, sementara As-Sunnah berfungsi sebagai penjelas serta perinci terhadap ayat-ayat yang masih bersifat umum. 
	  Di sisi lain, Ijtihad berperan sebagai instrumen dinamis yang memungkinkan hukum Islam tetap relevan dengan perkembangan zaman melalui penggalian hukum pada persoalan kontemporer yang tidak disebutkan secara eksplisit dalam wahyu. Dengan demikian, integrasi antara wahyu yang statis dan ijtihad yang dinamis memastikan bahwa hukum Islam dapat menjawab tantangan manusia di segala ruang dan waktu tanpa keluar dari koridor syariat.

3.2. [bookmark: _Toc101449263][bookmark: _Toc225513999]Saran
1. [bookmark: _Toc225514000]Pelajari Al-Qur'an dan Hadits secara mendalam, tidak hanya tekstual tetapi juga memahami konteks/sebab diturunkannya hukum tersebut.
2. [bookmark: _Toc225514001]Lakukan ijtihad secara kolektif dengan melibatkan ahli di bidang terkait (ekonomi, medis, sains) agar hukum Islam tetap relevan dengan tantangan zaman.
3. [bookmark: _Toc225514002]Kedepankan sikap saling menghormati terhadap perbedaan hasil ijtihad, karena ijtihad adalah wilayah pemikiran manusia yang bisa beragam.
4. [bookmark: _Toc225514003]Jadikan ketiga sumber ini sebagai pedoman etika dan hukum dalam kehidupan sehari-hari secara seimbang.

[bookmark: _Toc101449264]

[bookmark: _Toc225514004]DAFTAR PUSTAKA

(PDF) AL-QUR’AN SEBAGAI SUMBER UTAMA HUKUM ISLAM
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Ijtihad dalam Hukum Islam: Dasar Hukum, Metode, dan Perannya | Tatsqif Media Dakwah & Kajian Islam
Ijtihad di Era Modern: Menjawab Persoalan Umat di Tengah Perubahan Zaman
ttps://www.judin.my.id/2021/08/al-quran-al-hadits-dan-ijtihad-sebagai-sumber-hukum-islam.html
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